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Abstract. In th~vastdevelopmentof civilizationthereis a bigspacefortechnologyto
takepart.In theprocess,notall of thedevelopmenthas cometoa positiveinfluence.
One of the exampleis a childrenworld,playingwhichpressuredby the technology.
Traditionalgames have been replacedby new games with technologythatmake
childrenare lessphysicallyactive.In the end,manyphysicalproblemsfor children
occu"ed. Thisproblemhas been an obstacleto have optimumgrowthfor the child
cause by minimummovementsuch as overweightand obesity.
Physical educationis an alternativesolution to the problemsoccurred;Physical
education.has becomea compensationto stiinulate,motivateand accommodate
childrenmotorneeds.
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Pendahuluan
Perkembangan teknologi yang begitu pesat menuntut perubahan disegala bidang
yang terkadang tanpa kita sadari menimbulk.anpermasalahan. Seperti halnya semua
yang muncul di dunia disajikan dalam sebuah tatanan dialektik, begitu pula dengan
perkembangan teknologi yang muncul. Dari sekian bentuk kemajuan yang dicapai
telah menawarkan berbagai bentuk kemudahan dan kenyamanan, namun disisi lain,
hal itumerupakansaranayangmenimbulkankerugian. .
Mungkintidak berleblhanketikapemah suatu saat orang mengatakanbahwa
profileorang dimasadepancenderungmempunyaikepalayang relatiflebih besar,
sedangkan badanya tidak berkembang.Bagaimana tidak? Jika saat ini, orang
cenderunglebih besar menggunakanaktifitasotak dibandingkanaktifitasfisiknya.
Denganadanyaberbagaipenemuanteknologi,telahmenjadikanorangdalamposisi
dimanjakansecarafisikoSaat inioranghampirtidakperlumengeluarkanenergiyang
terlalu besar untuk mencapai tempat kerjanya, mencuci, memasak, ataupun
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dengan melibatkananak secara optimaldalam proses pembelajaranPendidikan
Jasmani. Nai11unpertanyaanyangakan segera munculkemudianadalah,"Apakah
PendidikanJasmani sudahbisa diterapkandalamrealitasdenganoptimal,sehingga
tidakhanyamerupakansekedarkonsep?".









kapasitas individuuntuk melakukanaktivitassecara terus menerusdalam waktu
relatif lama, (5) Meningkatkanfleksibelitas,yaitu;rentanggerak dalampersendian
yangdiperlukanuntukmenghasilkangerakanyangefisiendan mengurangicidera
Aspek Neuromuskuler,(1) Meningkatkankeharmonisanantarafungsi sarafdan
otot,(2)Mengembangkanketerampilanlokomotor,seperti;berjalan,berlari,melompat,
meloncat,meluncur,melangkah,mendorong,menderaplmencongklang,bergulir,










isyarat, (2) Mengembangkanhubungan-hubunganyang berkaitandengan tempat
atau ruang, yaitukemampuanmengenaliobjek yang beradadi depan, belakang,
bawah,sebelahkanan,ataudisebelahkiridaridirinya,(3)Mengembangkankoordinasi
gerakvisual,yaitu;kemampuanmengkoordinasikanpandangandenganketerampilan
gerak yang melibatkan tangan, tubuh,. dan atau kaki, (4) Mengembangkan
keseimbangantubuh (statis dan dinamis), yaitu; kemampuanmempertahankan
keseimbanganstatis dan dinam!s,(5) Mengembangkandominansi (dominancy),
yaitu;konsistensidalammenggunakantanganataukakikananlkiridalammelempar
atau menendang,(6) Mengembangkanlateralitas(/aterility),yaitu; kemampuan
membedakanantarasisi kananatausisi kiritubuhdandiantarabagiandalamkanan
ataukiritubuhnyasendiri.
Aspek Kognitif; (1) Mengembangkan kemampuan menemukan sesuatu,
memahami,memperolehpengetahuandan mengambilkeputusan.(2) Meningkatkan
.pengetahuantentangperaturanpermainan,keselamatan,dan etika, (3) Mengem-
bangkan kemampuan penggunaan tak.tikdan strategi dalam aktivitas yang




Aspek Sosial; (1) Menyesuaikandiri denganorang lain dan lingkungandimana
berada, (2) Mengembangkankemampuanmembuatpertimbangandan keputusan
dalamkelompok,(3) Belajarberkomunikasidenganoranglain,(4) Mengembangkan
kemampuanbertukarpikirandan mengevaluaside dalamkelompok,(5) Mengem-
bangkan kepribadian, sikap, dan nilai agar dapat berfungsi sebagai anggota
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Oari sekian banyak fungsi Pendidikan Jasmani yang luar biasa yang sudah
dituangkandalamkurikulum,kiranyahanyaakanmenjadibarangmentahyangtidak
berartijika tidakditurunkandalamdataranpraksis.Lantassiapa yang bertanggung
jawab denganitu?Tidak lain dantidakbukanadalahfigurseorangguruPendidikan
Jasmani. Karena dalampembelajarandi tingkatsekolahdasar, muridrelatifakan
cenderungmenuntutdiarahkan.Sangatkecilkemungkinaninisiatifyangmunculdari





bimbinganakan terwujud,syaratnyaantara lain guru tersebutdapatmemerankan
perangandasebagaipengajar,pembimbing,danpelatih.Guruituhendaknyamampu
memberikanperhatianbaik yang bersifatindividualmaupunkelompok.Guru juga
harus mampumengembangkansemua dimensiperkembangananak, dan menjaga
komunikasidenganorangtua anak.
Namunpadakenyataannyasangatdisayangkan,bahwaperandarigurupendidikan
jasmani sebagianbesar belum bisa optimal.Sepertiyang dikatakanCrum (2003)
yang dikutipCaly Setiawan(2004:3),bahwakomunitaspendidikanjasmani tidak
secara nyatamenerimadan memberikanprioritasdalam kosmologinilai profesi-
onalitasnyauntukproposisibahwafungsi utamaseorangguru pendidikanjasmani
adalah untukmembantusiswa belajar.Banyakguru pendidikanjasmaniyangtidak
terlaluberkomitmendanterdoronguntuk"mengajar"sebagaisesuatuyangessensial
dari usaha pendidikanjasmani.
Mengingat betapa pentingnyaPendidikan Jasmani di sekolah dasar dalam
mendukungtumbuhkembanganak, ditambahdengankeadaansekarangdimana
perkembanganteknologitelahmendukungkondisianakuntu~tersudutpadakeadaan
yang cenderungpasif secara fisik, kiranyaperlu usaha guna optimalisasiproses





aktifitas bermain anak secara disadari maupun tidak, yang pada akhirnya
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